u: " PT Len Industri (Persero) <’:i DEFEND ID

Holding of SOE Defence Industry Defence Industry Indonesia

Ringkasan capaian kinerja sd Semester I Tahun 2025

Pembentukan Holding Badan Usaha Milik Negara (“BUMN”) Industri Pertahanan
Nasional (“Holding BUMN Industri Pertahanan”) merupakan wujud dari kolaborasi antar
BUMN di lingkup industri pertahanan untuk mewujudkan kemandirian industri. Semangat
ini termaktub dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan
(“UU No. 16/2012”) yang secara afirmatif memberikan dukungan penuh pada
terbangunnya industri pertahanan nasional yang mandiri. Pemerintah dalam hal ini
memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban
BUMN dalam pengelolaan sumber daya berdasarkan ketentuan perundang-undangan.
Salah satunya Peraturan Menteri BUMN No PER-02/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata
Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan BUMN terkait aturan yang mengatur kewajiban
Perusahaan Holding terkait pelaporan kinerja dan kegiatan usaha Holding, dimana tertuang
dalam laporan Triwulanan dan Laporan Tahunan. dalam rangka pemenuhan dan bentuk
kepatuhan terhadap Perundang-undangan dan Pemerintah, sekaligus sebagai bahan
evaluasi dan peningkatan bersama Holding, Perusahaan melakukan penyusunan atas
pelaporan Triwulanan tahun 2025, yang dilakukan secara konsolidasian oleh PT Len
Industri (Persero) selaku induk Holding.

Berikut resume atas capaian kinerja PT Len Industri (Persero)/Holding DEFEND ID,
khususnya terkait dengan pencapaian total kontrak, pendapatan usaha dan Persentase
Harga Pokok Penjualan (HPP)/ laba usaha/ laba bersih sampai dengan semester I Tahun
2025 sebagai berikut:

A. Kinerja Total Kontrak (orderbook)

Sampai semester I tahun 2025, realisasi total kontrak telah diperoleh sebesar Rp101,76
triliun, dengan komposisi perolehan kontrak baru sebesar Rp8.631,59 miliar atau 58,8%
dari anggaran semester I tahun 2025 dan kontrak carry over sebesar Rp93.128,51 miliar.

B. Kinerja Pendapatan Usaha

Secara konsolidasian, realisasi total pendapatan/penjualan sampai dengan semester I tahun
2025 masih bersumber dari kontrak-kontrak carry over tahun 2024 dan kontrak baru tahun
2025 yang tercapai sebesar Rp5.141,11 miliar atau 51,89% terhadap anggaran semester I
tahun 2025 yaitu Rp9.908,24 miliar, yang dikontribusikan oleh lini bisnis Pertahanan
sebesar Rp2.443,98 miliar atau 46,32% dari target semester I tahun 2025 yang sebesar
Rp5.276,73 miliar dan non Pertahanan sebesar Rp2.697,12 miliar atau 58,23% dari target
semester I 2025 yang sebesar Rp4.631,51 miliar. Faktor yang mempengaruhi
ketidaktercapaian atas pendapatan ini dikarenakan beberapa kontrak yang belum efektif
dan realisasi kontrak baru yang masih dibawah targetnya karena renstra 2025-2029 yang
belum release.
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C. Kinerja Persentase Harga Pokok Penjualan (HPP)/ Laba Usaha/ Laba Bersih

e Realisasi harga pokok penjualan (HPP) sampai dengan semester I 2025 sebesar 82,16%
yang tercapai lebih baik dari target semester I 2025 yang sebesar 84,77%. Perbaikkan
persentase HPP tersebut didukung oleh efisiensi seluruh entitas Holding DEFEND ID
melalui optimalisasi pengadaan material bahan baku utama dan efisiensi operasional
proyek dan produksi.

¢ Kinerja Laba Usaha Perusahaan terealisasi rugi sebesar Rp416,16 miliar atau kurang dari
target anggaran semester I 2025 yang rugi sebesar Rp208,52 miliar. Faktor yang
mempengaruhi ketidaktercapaian Kinerja Laba Usaha tersebut dikarenakan beban
kerugian selisih kurs yang cukup tinggi.

e Sampai semester I 2025, perusahaan masih membukukan rugi tahun berjalan sebesar
Rp460,27 miliar atau kurang dari target anggaran semester [ 2025 yang masih rugi sebesar
Rp277,62 miliar. Kondisi tersebut merupakan siklus kinerja pada periode usaha di awal
tahun, dimana kontribusi pendapatan usaha masih cukup rendah seiring dengan milestone
penyelesaian progress-progres proyek berjalan atas kontrak yang dimiliki.

Sehubungan dengan gambaran kondisi kinerja usaha tersebut, kami tetap berkomitmen
untuk melakukan upaya percepatan khususnya pencapaian pendapatan dan laba usaha
melalui langkah-langkah strategis meliputi perolehan kontrak baru, peningkatan konversi
kontrak on-hand menjadi pendapatan, pengendalian harga pokok pendapatan & beban
usaha serta mencermati kondisi geopolitik yang berisiko terhadap peningkatan harga
pengadaan impor bahan utama dan pelemahan nilai tukar rupiah terhadap valuta asing
melalui langkah-langkah mitigasi yang tepat dan terukur.



